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Abstrak. Kaidah-kaidah fighiyyah secara garis besar memiliki kegunaan yang salah satu kegunaan tersebut
untuk lebih mempermudah dalam menetapkan masalah-masalah yang dihadapi dalam realita kehidupan yang
semakin berkembang seperti kesukaran dalam beribadah sehingga dalam kaidah fighiyyah ini sl clas 85l
dibenarkan untuk mempermudah, meringankan dan menghapus kesukaran dan subjek hukum pada saat
melaksanakan aturan-aturan hukum dari segi apapun. Kaidah fighiyyah juga memberikan jalan keluar dari
berbagai perbedaan pendapat di kalangan ulama atau setidak-tidaknya menguatkan pendapat yang lebih
mendekati kepada kaidah-kaidah fikih. Apabila kesukaran dijadikan dasar hukum bagi dispensasi dan
kemudahan syar’i, maka ia mempunyai implikasi nyata dalam penetapan hukum dan fatwa. Sehingga penentuan
konsep “Kesukaran” dan kriteria yang ada di dalamnya merupakan suatu hal penting yang tidak dapat
diremehkan dan merupakan keniscayaan untuk dikaji. Dewan Syari’ah Nasional dan MUI dalam menetapkan
fatwa tentang keuangan syari’ah, hampir semua fatwa berhujjah pada al-Qur’an dan Sunnah serta pendapat
ulama adalah berhujjah pada kaidah: sl clas 4854l “Kesulitan itu dapat menarik kemudahan”.

Abstract. In general, the fighiyyah principles have purposes, one of which is to make it simpler to identify the
issues that arise in the expanding reality of life, such as difficulties in worship, so that in the fighiyyah rules,
el la§ dédall s justified to simplify, alleviate, and remove difficulties. and legal subjects when implementing
legal rules in any way. The fighiyyah rules also offer a way out of many scholarly disagreements or at the very
least support viewpoints that are more in line with the figh norms. Difficulties have significant ramifications for
formulating laws and fatwas if they are utilized as a justification for the dispensation and convenience of syar'i.
Therefore, defining the concept of "Difficulty” and the elements that make up it is crucial, cannot be
understated, and is something that must be studied. The National Syari‘ah Council and the MUI base almost all
of their fatwas on the Qur'an and the Sunnah as well as the opinions of the clergy, and they follow the following
principle : il 1lai 4éiof/"Difficulty attracts ease".
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I.  Pendahuluan

Kaidah-kaidah fighiyyah secara garis besar memiliki kegunaan yang salah satu kegunaan tersebut untuk
lebih mempermudah dalam menetapkan masalah-masalah yang dihadapi dalam realita kehidupan yang semakin
berkembang, sehingga lebih arif dalam menerapkan fikih sesuai dengan waktu dan tempat yang berbeda untuk
keadaan dan adat kebiasaan yang berlainan. Kaidah fighiyyah juga memberikan jalan keluar dari berbagai
perbedaan pendapat di kalangan ulama atau setidak-tidaknya menguatkan pendapat yang lebih mendekati
kepada kaidah-kaidah fikih.

Jika syari’at Islam mengajarkan sebuah prinsip menghilangkan kesukaran dari subjek hukum dalam
keseluruhan hukum syar’i, maka hal ini sesungguhnya kembali kepada kenyataan bahwa prinsip di dalam
syari’at diatur dengan kaidah-kaidah baku dan dasar-dasar permanen yang dapat dijadikan sebagai media
penyimpulan hukum (Istinbath) ketika tidak ditemukan dalil syar’i atau ketika asy-syar’i (Pembuat Hukum
Syara’) berdiam mengenai status perkara tertentu.

Prinsip atau kaidah-kaidah kemudahan merupakan prinsip-prinsip pokok (adh-dhawabith al-ashliyyah),
yaitu kaidah-kaidah yang tidak terlibat di dalamnya alasan-alasan insidental (udzur) yang muncul pada manusia.
Alasan-alasan ini merupakan sebab syar’i yang melahirkan keringanan dalam penerapan syara’, misalnya udzur
sakit atau perjalanan (safar).

Prinsip-prinsip kemudahan dalam diskursus pemikiran hukum Islam sangat banyak, sedangkan dalam hal
yang wajib seperti sholat bolehnya di jamak puasa di bulan ramdhan apabila dalam keadaan sakit atau dalam
perjalanan. Allah memberikan rukhshah (keringanan) , Sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam QS. al-
Maidah: 6 sebagai berikut:

ASanl s oS8 g 50 ) gannald Luda g | gangid ola gt ol ol didl o) Tailall (g oS50 an) 6l ) i e gl am e 23S Gl
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“Dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kailan tidak memperoleh air, maka berayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah
muka kalian dan tangan kalian dengan tanah itu”
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Il.  Pembahasan

2.1. Makna sl qalad 484l

4adall (Kesukaran) menurut asal usul bahasanya berarti keletihan (al-juhd), kepayahan (al-ina’), dan
kesempitan (asy-syiddah). Misalnya apabila dikatakan aie 5 s Yl 4le 33 apabila sesuatu tersebut sangat
melelahkan atau menyulitkan. Allah SWT berfirman: “Kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri”.

x5 perarti menggiring dan mendatangkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain.

_wuiill berarti kemudahan dalam suatu pekerjaan, tidak memaksakan diri dan tidak memberatkan fisik.

Makna yang terbentuk dari makna dasar tersebut adalah bahwa jika ditemukan kesulitan dalam sesuatu,
maka ia akan menjadi penyebab syar’i yang dibenarkan untuk mempermudah, meringankan dan menghapus
kesukaran dan subjek hukum pada saat melaksanakan aturan-aturan hukum dari segi apapun.*

2.2. Dasar Argumentatif Kaidah sl qulas 4iial)

Dasar argumentatif kaidah ini adalah firman Allah SWT dalam QS. Al-Hajj: 78 sebagai berikut:
Zzon e ol G aSile Jaa Ly

“Dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan”

Dan firman Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 185 sebagai beikut:
¥l 65 3 0 Vs el oS )

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”

Ayat ini menjelaskan adanya keringanan dan kemudahan terhadap sesuatu beban hukum yang dianggap
sulit dilaksanakan karena adanya uzur tertentu. Al-qur’an dalam menetapkan hukum tidak menyulitkan manusia
dalam pelaksanaannya dan tidak menetapkan hukum diluar kemampuan manusia. Para ahli hukum Islam
berpendapat bahwa kemudahan dan keringanan ini merupakan rahmat dari Allah SWT kepada hamba-Nya.*

Serta firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’: 28 sebagai berikut:

PeSie Caidy ol il 3

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu” artinya memudahkan hukum-hukum syara’.
Serta Nabi SAW bersabda:

i and) Ludially Cling
“Aku diutus dengan agama yang lurus dan penuh toleransi”
Hadist Nabi:

(z):\)zu_;\ch)ug\g}\)w\@g;}\mwj\wﬂ\g;lHwﬂ\
“Agama itu adalah mudah, agama yang disenangi Allah adalah agama yang benar dan mudah”

(CEICFEEENEESN) APPEh FAPE
“Mudahkanlah dan jangan mempersukar”

2.3. Kriteria Kesukaran Syar’i Dan Sebab-Sebab Keringanan
Apabila kesukaran dijadikan dasar hukum bagi dispensasi dan kemudahan syar’i, maka ia mempunyai
implikasi nyata dalam penetapan hukum dan fatwa. Sehingga penetuan konsep “Kesukaran” dan kriteria yang
ada di dalamnya merupakan suatu hal penting yang tidak dapat diremehkan dan merupakan keniscayaan untuk
dikaji.
1) Kriteria Kesukaran Menurut Al-1zz Abdussalam
1. Kesukaran tidak dapat lepas dari ibadah pada umumnya. Maksudnya pelaksanaan ibadah tidak
mungkin terjadi tanpa disertai dengan kesukaran tersebut.
2. Kesukaran yang secara umum terlepas dari ibadah, yaitu kondisi umum dimana ibadah dapat
dilakukan tanpa disertai faktor kesukaran tersebut.”
2) Sebab-Sebab Keringanan Di Dalam Ibadah Dan Lain-Lain
Adapun sebab-sebab keringanan di dalam ibadah dan lain-lain adalah:
1. Berpergian, dalam berpergian boleh menggoshor dan menjamak sholat, boleh tidak berpuasa.

! Nasir Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa 'id Fighiyyah (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 57-58.

2 Imam Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, Al-Asbah Wannadzho ir, Cet.IV (Darussalami, 2009), h.194.

® Imam Jalaluddi al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid | (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), h.
97.

4 Said Agil Husain Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial , Cet.1l (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 38.

* Imam Jalaluddi al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid I, h. 342.

¢ Imam Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, Al-Asbah Wannadzho ir, h. 194.

’ Nasir Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Fighiyyah, h. 59.



2. Sakit, dalam keadaan sakit orang boleh sembahyang dengan duduk atau berbaring, tayamum
sebagai ganti berwudhu’, tidak berpuasa dan sebagainya.
3. Terpaksa, dalam hal terpaksa orang boleh memakan makanan yang haram, bahkan boleh
mengucapkan kata-kata kekafiran atau berbuat perbuatan yang mengkafirkan.®
Sesuai dengan ayat:
eVl (iaas 4l g o ST (e W1 Ll 22y (e 1 Ly 5SS (g

“Barangsiapa yang kafir terhadap Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan dari Allah),
kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang dalam keimanan” (QS. An-Naml: 106)

4. Lupa, orang bebas dari dosa karena lupa, seperti makan pada waktu puasa Ramadhan atau salam
sebelum selesai sholat, kemudian dia berbicara sengaja karena menyangka sholatnya sudah selesai,
maka dia tidak batal sholatnya.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi:
(me G Sell 4n Al) e | ga Sl Ley landl) s Uadll i) (e gua g
“Diangkat dari ummatku (dosa) karena salah, lupa dan karena terpaksa”

5. Bodoh, seperti berbicara di dalam/ di tengah shalat karena tidak mengerti, maka sholatnya tidak
batal.

6. Kekurangan, kekurangan adalah salah satu macam dari kesulitan, karena setiap orang mesti senang
pada kesempurnaan.

Kekurangan menyebabkan keringanan, seperti anak-anak dan wanita diberi banyak kebebasan dari
kewajiban yang ada pada kaum laki-laki dewasa, misalnya: sholat jum’at, membayar jizyah,
berperang dan sebagainya.

7. Kesulitan dan ‘umumul balwa, seperti sholat dengan najis yang sukar dihindari.

Misalnya darah dari kudis atau kotoran dari debu dan jalan. Demikian juga disyari’atkan istinja’
dengan batu, diizinkan dengan buang air besar® dengan menghadap dan membelakangi kiblat,
memakai pakaian sutera bagi laki-laki karena sakit, jual barang dengan salam, adanya khiyar di
dalam jual beli dan sebagainya.

Menurut Syekh 1zzuddin bin Abdus Salam, macam-macam keringanan ada 6 (enam):

1.

2.

Keringanan dengan pengguguran kewajiban, seperti gugurnya kewajiban sholat jum’at karena ada

halangan.

Keringanan dengan pengurangan beban, seperti menggoshor shalat empat rakaat menjadi dua rakaat.

14BN 53l (he b e Y (e Ll 3oall o) Liully Guliall (g (Lilsall 5 520 5)

“Bagi orang yang berpergian yakni orang yang berpredikat berpergian, maka boleh meringkas

sholat 4 rakaat jumlahnya, tidak boleh meringkas sholat selain yang empat rakaatnya, misalnya sholat

yang terdiri dari dua rakaat dan yang tiga rakaat”.

Keringanan dengan penukaran, seperti ditukarnya wudhu atau mandi dengan tayamum.

Keringanan dengan mendahulukan, seperti jama’ tagdim dalam sembahyang dan menyegerakan zakat

sebelum waktunya.

. Keringanan dengan pengakhiran, seperti jama’ takhir dalam sholat dan penundaan pusa ramadhan

karena sakit atau berpergian.

Keringanan dengan kemurahan, seperti minum-minuman keras atau makan-makanan najis karena untuk
obat.

Al-<Alaai menambah keringanan ke 7 (tujuh), yaitu:

Keringanan dengan perubahan, seperti perubahan cara sembahyang dalam keadaan yang menakutkan
(tengah peperangan).

Adapun Macam-macam hukum rukhshah (Keringanan), sebagai berikut:

1.

Rukhshah yang wajib dikerjakan

Contoh: Memakan bangkai (hewan yang tidak disembelih menurut syara’) bagi orang yang sedang
terpaksa sebab bila tidak, akan membahayakan keselamatan jiwanya.

Rukhshah yang sunat dikerjakan

Contoh: Mengqgashar shalat dalam berpergian, tidak berpuasa lantaran di dalam berpergian dan melihat
wanita yang akan menikahi.

Rukhshah yang boleh dikerjakan atau ditinggalkan*!

Contoh: Transaksi jual beli dengan sistem salam (membayar dulu, barang baru dikirim kemudian sesuai
dengan perjanjian)

& Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah llmu Figih Al-Qowa 'idul Fighiyyah (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 29-30.
° Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah llmu Figih Al-Qowa idul Fighiyyah, h. 31.

% Imron Abu Amar, Fat-Hul Qarib, Jilid | (Kudus: Menara Kudus, 1982), h. 118.

* Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah llmu Figih Al-Qowa 'idul Fighiyyah, h. 32.



4. Rukhshah yang lebih baik ditinggalkan
Contoh: Menjama’ shalat, berlaku bagi yang tidak mengalami kesulitan. Tayamum bagi orang yang
mendapatkan air karena membeli dengan harga mahal sekalipun mampu membelinya.
5. Rukhshah yang makruh dikerjakan
Contoh: Menggashar shalat dalam jarak tempuh kurang dari tiga marhalah (lebih kurang 84 km).
Seperti dengan kaidah di atas ialah perkataan Imam Syafi’i:
gl 5a¥) 3l 13)
“Apabila sesuatu itu sempit, maka hukumnya menjadi luas”
Imam Syafi’i pernah ditanya dengan pertanyaan:
1. Tentang status hukum seorang wanita yang tidak mempunyai wali ketika berpergian di antara seorang
laki-laki yang bukan muhrimnya.
2. Sebuah bejana air terbuat dari tanah liat bercampur kotoran bolehkah dipakai untuk berwudhu’.
3. Seekor lalat yang baru saja hinggap di kotoran, kemudian hinggap dipakaian, beliau menjawab bila
kakinya kering tidak masalah, tetapi apabila basah bagaimana?

Dalam ketiga-tiga soal ini beliau menjawab dengan kaidah diatas, ialah:
GBla ¥ w13
“Apabila sesuatu itu luas (pelaksanaannya) mudah), maka menjadi sempit hukumnya™"
Contoh: Orang dalam keadaan biasa (longgar/lapang), shalatnya harus dalam waktu dan dengan menetapi
semua syarat dan rukunnya.
Ibnu Abi Hurairah berkata: “Saya meletakkan segala sesuatu kepada dasar:
il Caad 13) 5 Canail Ciliza 130
“Bahwa segala sesuatu apabila sempit (sulit dikerjakan) maka hukum pelaksanaannya menjadi longgar,
dan apabila longgar maka menjadi sempit pelaksanaan hukumnya”.
Kekurangan sempurnaan dalam mengerjakan sholat karena adanya sesuatu yang memaksa bisa dimaklumi,
sebagaimana halnya berlebih-lebihan dalam sholat selagi tidak diperlukan tidak bisa dibenarkan.
Imam Ghazali mengumpulkan dua kaidah ini dalam Thya’ dengan kata-katanya:
slia L;\ u&a_\\ ah‘j}\;ﬂ.‘: JS
“Semua yang melampaui batas, maka (hukumnya) berbalik kepada kebalikannya™*
Kaidah-kaidah fikih yang dapat dijadikan dasar dalam menetapkan hukum yang berkenaan dengan masalah
ekonomi syari’ah, khususnya keuangan Islam antara lain sebagai berikut:
Leas a3 e dalall Jay o Y1 Zaby) cdlalaall 8 Jaa Y
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

piadl e Qi) Jy s AalY) ol Y1 b Jeal)
“Hukum dasar dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat dalil yang mengharamkannya”.
Kedua kaidah yang telah disebutkan di atas dapat dijadikan dasar atau hujjah dalam menetapkan hukum
berbagai masalah berkenaan dengan keuangan syari’ah seperti giro, tabungan, deposito, murabahah, jual beli
salam, jual beli istishna’, pembiayaan mudharabah dan lain-lain."

2.4. Penerapan s culas Aidal)

Adapun penerapan Kaidah il a3 4354l dalam Keuangan Islam sebagai berikut:

Dewan Syari’ah Nasional dan MUI dalam menetapkan fatwa tentang keuangan syari’ah, hampir semua
fatwa berhujjah pada al-Qur’an dan Sunnah serta pendapat ulama adalah berhujjah pada kaidah:

eatil) alad i)

“Kesulitan itu dapat menarik kemudahan”

Kaidah fikih diatas digunakan dalam Lembaga Keuangan Syari’ah dalam akad jual beli Isthisna’. Isthisna’
yang dilakukan LKS pada umumnya bersifat parallel, yaitu sebuah bentuk akad istishna’ antara nasabah dengan
LKS, kemudian untuk memenuhi kewajibannya kepada nasabah, LKS memerlukan pihak lain sebagai shani’
(pembuat) pada objek yang sama, karena LKS sulit membuat atau menyiapkan barang yang menjadi tanggung
jawabnya kepada nasabah.'®

Adapun penerapan Kaidah -l calas 435l dalam Hukum Pidana Indonesia sebagai berikut:

Dalam Hukum Pidana penerapan sl wlad da&all dapat dilihat pada Pasal 48 Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana yang berbunyi:

2 Muhammad Ali Mutawalli, Qawa ’id Fighiyyah (Universitas Al-Azhar, 2013), h. 93.

3 Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah llmu Figih Al-Qowa 'idul Fighiyyah, h. 33.

* Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah llmu Figih Al-Qowa 'idul Fighiyyah, h. 34.

15 Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 127.
' Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep, h. 131.



“Barang siapa melakukan perbuatan karena terpaksa oleh sesuatu kekuasaan yang tak dapat dihindarkan
tidak boleh dihukum”
Kata “Terpaksa” harus diartikan, baik paksaan bathin, maupun lahir, rohani maupun jasmani.
“Kekuasaan yang tidak dapat dihindarkan ialah sesuatu yang berlebih, kekuasaan yang pada umumnya
dianggap tidak dapat dilawan , suatu overmacht™’

I1l.  PENUTUP
Dari uraian diatas penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

il st 4884l yang berarti kesulitan mendatangkan kemudahan. Allah SWT dalam menetapkan suatu hukum
Islam tidak menyulitkan bahkan tidak memberatkan hamba-Nya. Bahwa segala sesuatu apabila sempit (sulit
dikerjakan) maka hukum pelaksanaannya menjadi longgar, dan apabila longgar maka menjadi sempit
pelaksanaan hukumnya. Penerapan s« ulai 48&al) dapat dilihat dalam Lembaga Keuangan Syari’ah dan
Hukum Pidana Indonesia yang terdapat dapat pasal 48 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mengenai
overmacht.
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